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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandeglaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh Kkar&napeérubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi sejalan
dengan perubahan kehidupan. Perubahan dalam &ptiken pendidikan pada
semua tingkat perlu terus menerus dilakukan selzageipasi kepentingan masa
depan. Perubahan dalam pendidikan erat sekalinkgigadengan pembelajaran
yang dilakukan oleh seorang guru di lapangan.

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungakarbunerupakan
pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan siilahal dan populer, hanya
saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud dempgslekatan lingkungan
adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfadikgkungan sebagai
sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana beldjar tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memecahkan masalah lingkunganudéuk menanamkan
sikap cinta lingkungan (Karli dan Yuliaritiningsitalam Tarmidzi, 2008).

Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan sarejdif efiterapkan di
sekolah dasar. Hal ini relevan dengan tingkat pebdemgan intelektual usia
sekolah dasar (7-11 tahun) berada pada tahap apebkonkret (Piaget, dalam
Tarmidzi, 2008). Hal senada dikatakan Margareth¥.,S(2002) bahwa

kecenderungan siswa sekolah dasar yang senang iberdaen bergerak



menyebabkan anak-anak lebih menyukai belajar lewésplorasi dan
penyelidikan di luar ruang kelas.

Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar sisypatddéengan mudah
dikuasai siswa melalui pengamatan pada situasi kam§ret. Dampak positif
dari diterapkannya pendekatan lingkungan yaitu ais\apat terpacu sikap rasa
keingintahuannya tentang sesuatu yang ada di Imggunya. Seandainya kita
renungi empat pilar pendidikan yakrearning to know (belajar untuk
mengetahui)Jearning to be (belajar untuk menjadi jati dirinya)earning to do
(Belajar untuk mengerjakan sesuatu) tiearning to life together (belajar untuk
bekerja sama) dapat dilaksanakan melalui pembatajalengan pendekatan
lingkungan yang dikemas sedemikian rupa oleh guru.

Berdasarkan teori belajar, melalui pendekatan linglan pembelajaran
menjadi bermakna. Sikap verbalisme siswa terhada@uasaan konsep dapat
diminimalkan dan pemahaman siswa akan membekasndalgatannya. Buah
dari proses pendidikan dan pembelajaran akhirnyan abermuara pada
lingkungan. Manfaat keberhasilan pembelajaran akessa manakala apa yang
diperoleh dari pembelajaran dapat diaplikasikan damplementasikan dalam
realitas kehidupan. Inilah salah satu sisi posgéng melatarbelakangi
pembelajaran dengan pendekatan lingkungan.

Perkembangan pendidikan di tingkat sekolah dasarsusnya pada kelas
Il seorang pendidik harus mampu memahami perkenarapgikologis peserta
didiknya. Menurut Nur dalam Trianto (2009) berkaitdengan perkembangan

kognitif siswa, Jean Piaget seorang ahli psikologisrkembangan anak



menentukan bahwa seorang anak maju melalui empeap tperkembangan
kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu tahap eensotori, pra operasional,
operasi konkret, dan operasi formal.

Pembelajaran yang menerapkan tematik di kelas dhpaata pelajaran
IPA, seorang pengajar harus mampu membuat deskikspaaan pembelajaran
tematik, strategi pelaksanaan serta evaluasi peabah tematik. Beberapa hal
yang terjadi di SDPN Sabang adalah siswa masihalderbbstrak dalam
mempelajari suatu tema yang disampaikan guru. Sisash menganggap bahwa
IPA adalah bagian terpisah dari suatu tema yaragrgpaikan guru.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan &ajatan Berbasis
Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswad® Pembelajaran IPA
Mengenai Benda dan Kegunaannya di kelas Il di S3ANang Kota Bandung,
menunjukkan bahwa: (1) sebagian besar pembelajgag dilakukan belum
menerapkan konsep yang berbasis lingkungan (2) meatan lingkungan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa masih dianggamgabpembelajaran yang
jarang dilakukan oleh seorang guru (3) kendala meaigketerbatasan waktu
yang dipergunakan di kelas Il, merupakan kendalaimnyang ditemui guru
dalam menyampaikan materi serta guru kesulitanndatengkondisikan siswa
dalam penyampaian pembelajaran yang berbasis lygku

Selain itu juga dari hasil pelaksanaan PPL tenpamgrapan pembelajaran
berbasis lingkungan di kelas Il di SDPN Sabang KB&ndung, diperoleh
masukan bahwa perlu diadakan penelitian di kelagniuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada pembelajaran lImu Pengetahuam Ahengenai benda dan



kegunaannya serta digunakannya berbagai metod@umaoendekatan yang
dapat menarik siswa dalam mempelajari materi. Okalnena itu peneliti
mengambil inisiatif untuk menjadikan lingkungan @gai sumber belajar.
Beberapa kendala yang dihadapi guru dalam meny&apanateri ini adalah
keterbatasan waktu yang diperlukan dalam menunjkogsep yang akan
diajarkannya.

Gambaran pelaksanaan mata pelajaran llmu Penget@ta di kelas |l
SDPN Sabang ini adalah kesulitan guru dan siswand&hitannya dengan tema
yang diajarkan sehubungan dengan sumber belajay yaasih terbatas. Pola
pembelajaran yang dilakukan pada umumnya masihifdtersearah, dengan
terjadinya pola transfer ilmu dari guru terhadagwsi. Permasalahannya adalah
masih kurang terciptanya aktivitas kreatif guruadalmenyampaikan materi lImu
Pengetahuan Alam dengan pendekatan pembelajarbasizlingkungan pada
siswa yang dibinanya. Hanya saja kondisi sepertbaum pernah dilakukan
tindakan kelas melalui pembelajaran berbasis lingka dalam penyampaian
materi pelajaran llImu Pengetahuan Alam di kelas II.

Oleh karena itu, penulis bermaksud mengadakan ipaneyang berjudul
“ Penerapan Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Meingkatkan Hasil
Belajar Siswa Tentang Benda dan Kegunaannnya Paddembelajaran limu
Pengetahuan Alam di kelas II di SDPN Sabang Kota Bwung.

(PenelitianTindakan Kelas Di Kelas 1| SDPN SabamgakBandung)



B. Rumusan Masalah

Secara umum permasalahan dalam penelitian ini lad@@uh manakah
penggunaan pembelajaran berbasis lingkungan unarkngkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alana paateri tentang benda
dan kegunaannya di kelas 1l SDPN Sabang Kota Bandun

Adapun permasalahan tersebut dijabarkan ke dalam sub sebagai berikut :

1. Bagaimana - perencanaan pembelajaran  berbasis  ligghun untuk
meningkatkan hasil belajar siswa tentang benda klgunaannya pada
pembelajaran lImu Pengetahuan Alam di kelas Il ?

2. Bagaimana penerapan pembelajaran berbasis lingkuagar meningkatkan
aktivitas belajar siswa tentang benda dan kegunaapada pembelajaran
liImu Pengetahuan Alam di kelas Il ?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengamggu@akan pendekatan
berbasis lingkungan tentang benda dan kegunaarada gembelajaran lImu
Pengetahuan Alam di kelas Il ?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diugias umum dari
penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan menatkhn kualitas belajar
dan hasil belajar siswa kelas Il pada pembelajiran Pengetahuan Alam
tentang benda dan kegunaannya melalui pembeldjaraasis lingkungan.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalaragebberikut :



a. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaranagisritingkungan
dalam peningkatan hasil belajar siswa tentang belaha kegunaannya
pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di kelas II

b. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdoagkungan agar
meningkatkan aktivitas belajar siswa tentang befaaakegunaannya pada
pembelajaran limu Pengetahuan Alam di kelas II.

c. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajawaitentang benda dan
kegunaannya pada pembelajaran llmu Pengetahuandiliaetas II.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfdatam rangka
menunjang kualitas pendidikan menurut Undang-Undisiogior 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mertlab bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk nmebgegkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdeanaqwa kepada Yuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapdkeatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentaggawab.

Bagi guru kelas manfaatnya adalah untuk mengemiaangk
kemampuan merencanakan dan mengembangkan serta gunakgn
pembelajaran berbasis lingkungan secara kreatiffulagsional. Bagi kepala
sekolah manfaatnya sebagai masukan dalam rangkagefe&tifkan

pembinaan dan pengelolaan pemanfaatan sumberrbeétdgan pelaksanaan



pendidikan di sekolah dasar. Bagi para pengawaspdaa birokrat yang
terkait di dalamnya dapat memberi gambaran poté8BPN dengan
menggunakan pembelajaran berbasis lingkungan dakambelajaran limu
Pengetahuan Alam di kelas 1.

Untuk selanjutnya dengan manfaat tersebut dapataditn kepada
para pembaca maupun calon peneliti yang lain d&egratan pembelajaran
di kelasnya masing-masing. Sehingga dapat memmrenkanfaat secara
menyeluruh dan berkesinambungan bagi siapapun yeeduli akan
perkembangan pendidikan di Indonesia secara umumnya
. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikaatau persepsi
terhadap istilah—istilah yang digunakan dalam peaelyang akan penulis
lakukan, maka penulis akan memaparkan terlebih ldaktilah—istilah yang
terkandung dalam judul skripsi tersebut. Pemapaeasebut yaitu sebagai
berikut:

1. Pembelajaran Berbasis Lingkungan

Model pembelajaran dengan pendekatan lingkungalaladaatu strategi
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagaran belajar, sumber
belajar, dan sarana belajar. Pembelajaran dengadekatan lingkungan
sangat efektif diterapkan di sekolah dasar. Kormsesep sains dan
lingkungan sekitar siswa dapat dengan mudah dikuasava melalui

pengamatan pada situasi yang konkret.(Aryni, 2010).



Lingkungan mempunyai kaitan yang sangat erat deagarber daya alam
hayati dan pelestariannya. Lingkungan sekolah dapaikus pada situasi dan
keadaan yang ada di sekitar sekolah. (Safii, 1999:

Jadi Model pembelajaran lingkungan adalah suatuasgag dalam
menyampaikan suatu materi dengan menggunakan peEadekngkungan
yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi befsgaerta didiknya. Adapun
jenis benda di lingkungan belajar yang akan diganattalam penelitian ini
adalah benda padat dan benda cair yang ada duhliggk alam sekitar rumah
maupun. sekolah, contohnya batu kerikil, batu Kaditu bata, kayu, pasir,
genting, air selokan, air sumur, air sungai darajan.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah lakugaglakibat dari proses
belajar. (Sofyan, 2009). Hasil belajar peserta kdidapat diklasifikasi ke
dalam tiga ranah (domain), yaitu: (1) domain kag@tengetahuan atau yang
mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logikatematika), (2)
domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakaperdasan antarpribadi
dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain Basan emosional), dan (3)
domain psikomotor (keterampilan atau yang mencaagerdasan kinestetik,
kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal).

Berdasarkan konsep tersebut dapat ditarik kesimpuddwa hasil belajar
merupakan suatu proses puncak belajar yang diuklr guru berdasarkan

ranah kognitif, afektif dan psikomotor.



3. Konsep Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam di SD

Menurut kurikulum 1994, pendekatan ilmu pengetahakam atau ilmu
sains adalah pendekatan keterampilan proses yangekargkan pada
keterampilan memperoleh pengetahuan dan mengkoasikén hasilnya.
Hal ini berarti bahwa proses belajar mengajar ldstadi IImu Pengetahuan
Alam tidak hanya berlandaskan pada teori pembalajperilaku, tetapi lebih
menekankan pada prinsip-prinsip belajar dari té&ognitif. Perkembangan
pelajaran llmu Pengetahuan Alam SD tidak hanyanflikkan oleh kumpulan
fakta saja (produk ilmiah) tetapi juga oleh timbr@dmmetode ilmiah dan sikap
ilmiah.
4. Konsep Benda dan Kegunaannya di Kelas Il SD

Konsep benda dan kegunaannya dapat dibedakan Hafstok, wujud dan
kegunaannya. Benda itu sendiri dapat diurai dalamsép jatuh, dipukul,
dibelah maupun ditekan. Sehingga benda dapat Hdefjikzaperlakuan gaya
diberikan terhadap benda tersebut. Wujud dapatblér jika dipanaskan
maupun didinginkan. Sebagai contoh periatiwa merdan membeku. Dari
perlakuan benda dan wujudnya tersebut diurai skegunaan yang terdapat
pada materi benda tersebut, baik padat maupun(daam, 2009).

E. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran IPA bila dilakukan dengan menggunagandekatan
berbasis lingkungan terdapat peningkatan hasil jdrelasiswa, karena
menggunakan prinsip belajar siswa aktif dan akapat lebih melayani

kebutuhan siswa dalam pembelajaran.



F. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah penelitian
tindakan kelas@lassroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis
& Taggart 1998, menurutnya “Perencanaan tindakamggumakan sistem spiral
refleksi atau model spiral”. Model tersebut terdiari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi, perencanaan kiemmesiupakan dasar untuk
suatu ancang — ancang pemecahan masalah (Kasbd98:113-114)
2. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek

Penelitian akan dilaksanakan di kelas [l SDPN 8gbkota Bandung.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IIA SDPN &gb&emester | Tahun
Pelajaran 2010-2011, dengan jumlah siswa sebar®akahg yang terdiri dari
20 orang siswa laki — laki dan 22 orang siswa peren. Pertimbangan penulis
mengambil sasaran peneltian tersebut karena sistes K ini masih banyak
yang belum mampu memperoleh nilai IPA yang seseaigdn KKM yang

ditetapkan sekolah.
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